BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdametode
eksperimen, sebab dalam penelitian ini diberikaatusperlakuan kepada subjek
penelitian untuk mengetahui hubungan antara peafakersebut dengan aspek
tertentu yang akan diukur. Menurut Ruseffendi (288b “Penelitianeksperimen
atau percobaarfexperimental researgladalah penelitian yang benar-benar untuk
melihat hubungan sebab-akibat. Perlakuan yangl&kakan terhadap variabel
bebas kita lihat hasilnya pada variabel terikat”.

Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan adateodel pembelajaran
VAK berbasis open-ended problemsedangkan aspek yang diukurnya adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleheka itu, yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehheajaran VAK berbasis
open-ended problerdan variabel terikatnya adalah kemampuan berpilaatif
matematis siswa.

Desain penelitian yang akan digunakan dalam péelihi adalah desain
kelompok pretes-postes prétest-posttest control group desjgn Dasar
pertimbangan dalam memilih desain ini adalah kaneewelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuaikibdreatif matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika metaddel pembelajaran

VAK berbasisopen-ended problerdan siswa yang memperoleh pembelajaran
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matematika melalui pembelajaran konvensional. Adapisain penelitiannya

sebagai berikut:

A O X O

A @) @)
dengan:
A : Pengambilan sampel secara acak kelas
O . Pretes = Postes

X : perlakuan berupa model pembelajaran VAK berb@sen-ended

problem

3.2 Populasi dan Sampel

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalabvg Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Populasi pada penelitian ini adsédiruh siswa kelas VIl SMP
Negeri 1 Margahayu Kabupaten Bandung. Kelas Vditedari- sembilan kelas
yaitu kelas VII-A sampai dengan VII-I tahun aja@010/2011 semester genap.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan semua RélasSMPN 1
Margahayu memiliki karakteristik yang relatif santdeh karena itu pengambilan
sampel dilakukan secara acak kelas. Dari kesemhkgtas tersebut diundi dan
dipilih dua kelas secara acak untuk dijadikan sdnyaeg dapat mewakili
populasi. Kemudian, kelas diundi dan dipilih lagcara acak, satu kelas sebagai
kelas kontrol, yaitu kelas VII-I dan satu kelas agdi kelas eksperimen, yaitu

kelas VII-H. Kelas kontrol mendapat pembelajaran temeatika secara
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konvensional, sedangkan kelas eksperimen mendamatakpan model

pembelajaran VAK berbasgpen-endegbroblem.

3.3 Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2005: 33) variabel bebas adalahniakel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan tiatkbulnya variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adaf@mbelajaran matematika
dengan penerapan model pembelajaran VAK berbagis-ended problem.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yapgrdjaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sogjy@005: 33). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan lkargreatif matematis.

3.4 Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data, maka jenis instrumen yangnafigunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1Instrumen data kuantitatif
3.4.1.1 Tes kemampuan berpikir kreatif matematis
Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui p&aiag kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa terhadap matemgyaliajarkan. Tes ini
berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematiehQdarena itu, pada
penelitian ini tes yang digunakan terbagi ke dadas macam tes, yaitu:
1) pretes yaitu tes yang dilakukan sebelum perlakifzariétan;

2) postes yaitu tes yang dilakukan setelah perlakizarikan.
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Instrumen tes yang digunakan adalah tes tipe stibyglraian).
Keunggulan tes tipe subyektif (uraian) yaitu dalaenjawab soal berbentuk
uraian siswa dituntut untuk menjawabnya secara, nmaka proses berfikir,
ketelitian, sistematika penyusunan dapat dievalu@srijadinya bias hasil
evaluasi dapat dihindari karena tidak ada sistebaki@n atau untung-
untungan. Hasil evaluasi lebih dapat mencerminkamadmpuan siswa
sebenarnya, selain itu, proses pengerjaan tes @darimbulkan aktivitas
positif siswa, karena tes tersebut menuntut siswar aerpikir secara
sistematik, mengaitkan fakta-fakta yang relevannyampaikan pendapat
dan argumentasi (Suherman, 2003:77).

Dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif matemsissva hal yang
paling penting adalah proses penyelesaian masgdh,instrumen yang
paling cocok untuk mengukur kemampuan kreativitasematika adalah tipe

tes uraian

3.4.2 Instrumen data kualitatif
3.4.2.1Angket
Angket diberikan setelah seluruh pembelajaran dikak (pertemuan
terakhir). Angket bertujuan untuk mengetahui resposiswa dalam
pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakaodel
pembelajaran VAK berbastgpen-ended problesetelah pembelajaran.

3.4.2.2Wawancara

Ruseffendi (dalam Yuniawati, 2006: 27) mendefirasikwawancara

sebagai suatu teknik pengumpulan data yang semgougakan jika kita ingin
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mengetahui sesuatu yang bila dengan cara angketcata lainnya belum

bisa terungkap atau belum jelas. Wawancara dalarelipan ini bertujuan

untuk mengetahui respons siswa terhadap model pajataen VAK berbasis

open-ended problesecara langsung.

3.5 Prosedur Pendlitian

1.

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan kegia@bagai berikut.

Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap intuys¢bagai berikut.

a.

e.

Identifikasi permasalahan mengenai bahan ajar, mmaerakan
pembelajaran, serta alat dan bahan yang akan dignna
.- Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.
Menyusun instrumen penelitian.
Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakatulumengetahui
kualitasnya. Uji coba instrumen ini diberikan tethp subyek lain di luar
subyek penelitian, tetapi mempunyai kemampuan ysetgra dengan
subyek dalam penelitian yang akan dilakukan.
Analisis kualitas/kriteria instrumen, yang terdieri:
1) Uji validitas

Menurut Suherman (1990) untuk validitas butir sa@ian diberikan
berdasarkan langkah-langkah pengerjaan yang didakigiswa dalam
menjawab soal yang diberikan. Validitas tes daphketdhui dengan

menentukan terlebih dahulu koefisien validitas sgahg diberikan.
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Untuk menentukan terlebih dahulu koefisien valslitsoal dapat
digunakan 3 macam rumus sebagai berikut:

1. Korelasiproduct momentemakai simpangan.

2. Korelasiproduct momenmemakai angka kasémaw score).

3. Korelasi metode rank.

Dalam penelitian ini, penulis menghitung koefisialiditas dengan
menggunakan rumus yang kedua, yaitu Kkorelasi produkment

memakai angka kasamafv scorg.

g nOxy — (0x)(0y)
Y @I - E0HnEy: - Cy)D)

Keterangan:

1y, . Koefisien korelasi antara nilai hasil ujian dafainulangan harian
siswa

n : banyak siswa

x : skor butir soal

y : skor total

Koefisien validitas#, ) diinterpretasikan dengan kriteria seperti tengamt

dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Kriteria Validitas Instrumen
Koefisien validitas (ryy) Kriteria
0,80 <1y, < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <7, <0,80 Validitas tinggi
0,40 <1y, < 0,60 Validitas sedang
0,20 <1y, < 0,40 Validitas rendah
0,00 <, < 0,20 Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid

Hasil perhitungan validitas setiap butir soal b&seinterpretasinya
disajikan dalam Tabel 3.2. Proses perhitungan nasicbutir soal dapat dilihat

pada Lampiran C.4.

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes
Butir Soal Ky Interpretasi
1 0,80 Validitas tinggi
2 0,46 Validitas sedang
3a 0,59 Validitas sedang
3b 0,58 Validitas sedang

2) Uji reliabilitas
Suherman (2003: 131) mengatakan bahwa suateshiasi (tes
dan nontes) disebut reliabel jika hasil evaluasseieut relatif tetap jika
digunakan untuk subjek yang sama. Relatif tetagnilidimaksudkan tidak
tepat sama, tetapi mengalami perubahan yang tidedartb (tidak
signifikan) dan bisa diabaikan. Bentuk soal tesgyaligunakan pada

penelitian ini adalah soal tes tipe subjektif atmaian, karena itu untuk
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mencari koefisien reliabilitas;(;) digunakan rumus alpa yang dirumuskan

sebagai berikut:

= () (1-%)
Keterangan:
ri1: Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n : Banyaknya butir soal
¥s?: Jumlah varians skor setiap soal

sZ: Varians skor total

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas
Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

0,20 <1, <040 Reliabilitas rendah

0,40 <r;; <0,70 Reliabilitas sedang

0,70 <11 <0,90 Reliabilitas tinggi

0,90 <r;; <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Hasil perhitungan dengan menggunakeamates V4 Softwarejiperoleh
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,40. Berdkaar Tabel 3.3 di atas, dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen yang digksn termasuk kategori

sedang. Hasil selengkapnya dari reliabilitas tgmtdilihat pada Lampiran C.5.
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3) Uji daya pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan sebé¢aapa
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakamaasitwa yang
mengetahui jawabannya dengan benar dengan siswg tidak dapat
menjawab soal tersebut (atau siswa yang menjawlah)s®engan kata
lain daya pembeda sebuah butir soal adalah kemamipuir soal itu
untuk membedakan antara siswa yang pandai ataerbarkpuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Cara mkaentdaya

pembeda untuk soal uraian dengan menggunakan ryaitis,
Daya Pembeda (DP) s
SMI

Dengan : X, . rata-rata siswa kelompok atas
Xg : rata-rata siswa kelompok bawah
SMI : skor maksimal ideal (bobot)

Kriteria daya pembeda disajikan dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria

DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <£0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <1,00 Sangat baik

(Suherman, 1990: 199)
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Hasil perhitungan daya pembeda beserta kategodisgfikan dalam Tabel 3.5

berikut.
Tabe 3.5

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

Butir _ _ Daya _
X, Xp SMI Interpretasi
Soal Pembeda
1 33,33 8,42 35,00 0,71 Sangat baik
2 20,33 13,75 25,00 0,26 Cukup
3a 4,67 0,00 10,00 0,47 Baik
3b 4,50 0,00 20,00 0,22 Cukup

4) Uji indeks kesukaran

Indeks kesukaran merupakan bilangan yang menyatd&eajat
kesukaran suatu butir soal.Bilangan tersebut adaimgan real pada
interval 0,00 sampai dengan 1,00. Hasil evaluasi simtu perangkat tes
yang baik akan menghasilkan skor atau nilai yanghbestuk distribusi
normal.

Jika soal terlalu sukar, maka frekuensi distribyang paling
banyak terletak pada skor rendah karena sebagsar Ineendapat nilai
yang jelek.

Jika soal terlalu mudah, maka maka frekuensi Ois$ii yang
paling banyak berada pada skor yang tinggi kareslsagan besar
mendapat nilai yang baik.

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukzada

soal uraian:
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Dengan :

IK: Indeks Kesukaran

X : Rata-rata skor

SMI: Skor Maksimal Ideal

Kriteria indeks kesukaran disajikan dalam Tabelt&rikut

Tabel 3.6
Kriterialndeks Kesukaran
Indeks kesukaran (1K) Kriteria soal
IK=0,00 Sual terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Soal sukar
0,30< IK < 0,70 Soal sedang
0,70< IK < 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Dari hasil pengolahan data dengan menggunaksates V4 Softwaraendeks
kesukaran soal untuk tiap butir soal kemampuanikierkreatif matematis

hasil uji coba disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal
Butir Soal IK Keterangan
1 0,59 Soal Sedang
2 0,68 Soal Sedang
3a 0,23 Soal Sukar
3b 0,11 Soal Sangat Sukar

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat paatagiran C.7.
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Sedangkan hasil pengolahan data uji coba yangalghedisajikan pada

Tabel 3.8.
Tabel 3.8
Rekapitulasi Analisis Butir Soal
Butir o
Soal Validitas Indeks Kesukaran Daya Pembeda
0,80 0,59 0,71
! (Validitas Tinggi) (Soal Sedang) (Sangat Baik)
0,46 0,68 0,26
/ (Validitas Sedang) (Soal Sedang) (Cukup)
0,59 0,23 0,46
3a (Validitas Sedang) (Soal Sukar) (Baik)
0,58 0,11 0,22
% (Validitas Sedang) | (Soal Sangat Sukar (Cukup)

Reliabilitas = 0,40 (Derajat reliabilitas sedang)

Berdasarkan validitas tes, validitas butir soaliabilitas, daya pembeda,
dan indeks kesukaran dari setiap butir soal yangicdbakan serta dengan
mempertimbangkan indikator yang terkandung dalat@asdoutir soal tersebut,
maka semua soal digunakan sebagai instrumen &% ghenelitian.

f. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yalantditentukan.
g. Menghubungi kembali pihak sekolah untuk mengkoasikan waktu dan

teknis pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahapyaiiu sebagai berikut.

a. Memberikan pretes pada kelas kontrol dan kelasezkspn.
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kedua kels®kut. Di kelas
kontrol, pembelajaran dilakukan dengan menggunakarodel
pembelajaran konvensional yang biasa dilakukarekblah. Sedangkan di
kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan dengamggueakan model
pembelajaran VAK berbasgpen-ended problem

c. Memberikan postes pada kedua kelas tersebut.

d. Melakukan observasi kelas pada setiap pembelajaran.

e. Memberikan jurnal harian pada setiap akhir pertemdian angket pada
pertemuan terakhir kepada siswa untuk mengetahsankelan respons

siswa di kelas eksperimen terhadap pembelajaram tgdath dilaksanakan.

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap peaefpanemuan penelitian
serta melihat pengaruh terhadap peningkatan kemeamperpikir kreatif
matematis siswa yang ingin diukur. Selanjutnya, udib kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh dan disusun lajperaslitian
Prosedur penelitian yang telah diuraikan di atgsatdigambarkan pada

Diagram 3.1 sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah

v

Pembuatan Proposal Penelitian

v

Seminar Proposal Penelitian

v

Perbaikan Proposal Penelitian

i

Pembuatan Instrumen Penelitian

v

Uji Coba Instrumen

v

Revisi Instrumen Penelitian

v

Pretes

v

v

Kelas eksperimen dengan menggunakan
Model Pembelajaran VAK berbasis v

Open-ended problem

Kelas kontrol dengan menggunakan

v

Pembelajaran konvensional

Angket

v

Postes

v

Analisis dan refleksi

v

Penarikan Kesimpulan

Diagram 3.1

Prosedur Pendlitian
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3.6 Prosedur Pengolahan Data

Setelah data diperoleh, maka selanjutnya dilakusaleksi data yang
kemudian diolah dan dianalisis. Data yang diperodigkategorikan ke dalam dua
kategori, yaitu data kuantitatif dan data kualitati
1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil pretes darstps. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk menfawapotesis yang
diajukan. Teknik analisis data dalam penelitiannm@nggunakan uji statistik
yaitu uji rata-rata. Uji rata-rata akan digunakamult mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematiararsiswa yang belajar
dengan menggunakan menggunakan model pembelajafah bérbasis
open-ended problemiengan siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional yang biasa dilakukaelblah.

Pengolahan data dilakukan terhadap skor preteshdaks gain. Gain
yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih antax@ skaksimal (§ak9 dengan
skor pretes. Hal ini dimaksud untuk menghindari akssan dalam
menginterpretasi perolehan gain seorang siswa. @ang dinormalisasi
diperoleh dengan cara menghitung selisin antara g&stes (&9 dengan
skor pretes () dibagi oleh selisih antara skor maksimal dendam pretes.
Peningkatan yang terjadi, sebelum dan sesudah pearia@ dihitung dengan
rumusg (N-Gain) dengan rumus:

S S

pos pre

S S

maks pre

g:
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Keterangan:

g > gain Sos  :skor postes
Sore : skor pretes Snaks . Skor maksimal
Tabel 3.9
Kriterialndeks Gain

g Keterangan
g=07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

Hal yang dilakukan untuk menguji data kuantitatl, antaranya
adalah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat kedua kelakberdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada peneliii@nakan menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnodengan taraf signifikansi 5%.

Bila data berdistribusi normal maka akan dilanjatkdengan uiji
homogenitas varians untuk mengetahui jenis statygtng sesuai dengan uiji
perbedaan dua rata-rata. Bila tidak berdistribusimal maka tidak perlu
dilakukan uji homogenitas varians, tapi langsurgkdikan uji perbedaan dua
rata-rata dengan menggunakan uji statistik nonrpeirak.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keduankpok sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji hgendas dilakukan

dengarLevene’s test
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Jika kedua sampel yang diambil mempunyai variang yesmogen maka
dapat dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan gueadkan uji t. Jika
sampel yang diambil mempunyai varians yang tidakndgen maka dapat
dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunaké.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgetzerbedaan rata-
rata antara kelompok eksperimen dan kontrol. J&a terdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen maka pengujiarmgaggunakan uji t
(independent sample tgsfika data berdistribusi normal dan tidak memilik
varians yang homogen maka pengujiannya menggungkath (independent
sample te3t sedangkan data yang tidak berdistribusi nornigiirchkan uji

non-parametriklann-Whitney.

Data skor pretes dan indeks gai

- . - - " . - -
tidak berdistribusi Uji Normalitas berdistribusi

normal normal

Uji Perbedaan Dua Rata-rata/

N . ) Uji Homogenitas
uji non-parametrik flann-Whitney ] g

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t homogen

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t'

tidak homogen

Diagram 3.2
Prosedur Pengolahan Data Kuantitatif
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Data Kualitatif
a. Angket

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pemilildata yang
representatif dan dapat menjawab permasalahanifmemeData disajikan
dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk mengetahekuénsi setiap
alternatif jawaban serta untuk mempermudah dalammbmaea data. Data
yang diperoleh, kemudian dipersentasekan sebeldaku#tan penafsiran

dengan menggunakan rumus:

P= = x100%
n
Keterangan:
P . persentase jawaban
f : frekuensi jawaban
n : banyak responden
Tabel 3.10
Kategori Jawaban Angket
_ Skor
Jenis Pernyataa
SS S TS STS
Positif 5 4 2 1
Negatif 1 2 4 5

Setelah penskoran kemudian dilakukan pengolahagatemenghitung
rerata skor subyek. Jika nilainya lebih besar @rmaka siswa memiliki
sikap yang positif. Sebaliknya jika nilainya kuramgri 3, maka siswa

memiliki sikap yang negative. Jika rerata skor sbbgemakin mendekati 5,
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maka sikap siswa semakin positif. Sebaliknya jikanakin mendekati 1,
maka sikap siswa semakin negatif
Selanjutnya dilakukan penafsiran dengan mengguniakismnia persentase

angket yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.11
Interpretas Persentase Angket
Besar Persentase Tafsiran
0% tidak ada
0% < P < 25% sebagian kecil
25% < P < 50% hampir setengahnya
50% setengahnya
50% < P < 75% sebagian besar
75% < P < 100% pada umumnya
100% seluruhnya

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-halgybalum terungkap
oleh instrumen penelitian lainnya. Agar wawancaaagy dilakukan dapat
bersifat representatif dan efektif, wawancara dikan kepada beberapa

perwakilan siswa.



